BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas, kesimpulan pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Prinsip rebranding Museum Penerangan dalam mencapai
pembaharuan museum yang inklusif yaitu Museum Penerangan
membuat tagline dan branding calling dari museum tersebut.
Museum Penerangan, kini mempunyai branding calling yang dapat
mudah diingat dengan nama ‘Muspen’. Ditambah juga penjelas
dibawah branding calling vyaitu Museum Komunikasi dan
Informatika, juga tagline yang diusung yaitu Saksi Perubahan
Generasi dari sisi komunikasi dan layanan informasinya. Selain
membuat branding calling, museum ini juga membuat logo tersendiri
agar memiliki ciri khas dan tidak secara terus menerus memakai
logo dari KOMINFO. Adanya program-program yang lebih menarik
fan inovatif juga diadakan di Museum Penerangan guna menunjang
kualitas dari museum ini.

2. Tahapan rebranding Museum Penerangan dalam mencapai
pembaharuan museum yang inklusif yaitu konsep yang ada di
museum ini sudah inklusif dengan pemetaan tata pamer yang rapih

sesuai alur periodesasi yang sejalan (storyline) sehingga Museum
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Penerangan berhasil membuat dirinya lebih mudah berkomunikasi
dan berinteraksi dengan memaksimalkan instalasi terbuka, ruang
kreatif, serta teknologi digital yang menyenangkan dan mudah
diakses.

3. Hambatan rebranding Museum Penerangan dalam mencapai
pembaharuan museum yang inklusif yaitu anggaran yang ada untuk
memperbaharui museum ini sudah jelas menghasilkan konsep yang
lebih futuristic di museum ini, seperti penyuguhan tata pamer yang
apik dan mendukung dalam pengambilan gambar. Selain itu wajah
baru yang ditampilkan membuat citra yang lebih segar untuk
Museum Penerangan terutama penggunaan sosial media ysng lebih
pro-aktif. Pembaharuan yang dilakukan bukan hanya dari sisi
tampilan dan program, juga sisi sumber daya lebih diperhatikan,
contohnya dengan pengadaan reward dan punishment bagi
karyawan museum.

5.2 Saran
Museum Penerangan sudah melakukan perubahan yang sangat signifikan
sehingga museum ini sudah bisa disebut sebagai museum yang inklusif.
Namun, untuk menjaga dan mempertahankan kualitas yang ada, terdapat
saran yang penulis dapat sampaikan dalam temuan yang diamati dan

dituangkan pada penelitian ini, sebagai berikut :
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1. Manajerial. Berlangsungnya pembaharuan jangka pendek yang
dilakukan oleh Museum Penerangan ini harus didukung dengan
positif oleh semua karyawan dengan bergotong-royong memajukan
museum agar visi dan misi yang dibawa dapat terealisasikan dengan
baik. Selain itu, program yang sudah dirancang terus dijalankan dan
selalu dikembangkan agar tidak tergerus oleh jaman.

2. Akademis. Jadikan Museum Penerangan sebagai tempat dan objek
penelitian atau riset. Museum Penerangan membutuhkan kajian
empiris sehingga hasilnya dapat dijadikan tolak ukur rencana
museum kedepannya agar menjadi museum yang dapat berkembang
lebih baik lagi.

3. Pemerintah. Kementrian pusat harus terbuka dan mendukung atas
keberlangsungan museum ke arah yang lebih baik dari segi moril
maupun materi, sehingga tujuan bersama dapat tercapai dengan
semestinya.

4. Sosial. Museum Penerangan adalah tempat layanan yang baik dari
pemerintah, yang dapat dipergunakan oleh masyarakat serta
komunitas sehingga museum ini dapat dipergunakan dengan

semaksimal mungkin demi kebermanfaatan museum selayaknya kini.



